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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh attitude of entrepreneur,
entrepreneurial motivation, dan locus of control terhadap entrepreneurial intention.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan dari 176 mahasiswa di Kota Makassar yang memiliki niat untuk
menjadi wirausahawan. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil pengujian model
pengukuran menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas
konvergen dan reliabilitas. Selanjutnya, hasil pengujian model struktural
menunjukkan bahwa attitude of entrepreneur, entrepreneurial motivation, dan locus
of control berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap kewirausahaan, motivasi
berwirausaha yang kuat, serta keyakinan individu terhadap kendali diri memainkan
peran penting dalam membentuk niat berwirausaha. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa pengembangan kewirausahaan di kalangan mahasiswa perlu
difokuskan tidak hanya pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada
pembentukan sikap, motivasi, dan aspek psikologis individu guna mendorong
munculnya niat berwirausaha.

Kata Kunci: Niat Kewirausahaan, Sikap Wirausahawan, Motivasi Kewirausahaan,
Lokus Kendali.

Abstract
This study aims to analyze the influence of entrepreneurial attitudes,
entrepreneurial motivation, and locus of control on entrepreneurial intentions. This
study used a quantitative approach with a survey method. Data were collected from
176 university students in Makassar City who intended to become entrepreneurs.
Data analysis was conducted using the Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) method. The results of the measurement model testing
indicate that all constructs meet the criteria for convergent validity and reliability.
Furthermore, the vresults of the structural model testing indicate that
entrepreneurial attitudes, entrepreneurial motivation, and locus of control have a
significant influence on entrepreneurial intentions. These findings indicate that a
positive attitude toward entrepreneurship, strong entrepreneurial motivation, and
an individual's belief in self-control play a significant role in shaping
entrepreneurial intentions. This study suggests that entrepreneurship development
among students needs to focus not only on improving technical skills but also on
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shaping attitudes, motivation, and individual psychological aspects to encourage
entrepreneurial intentions.

Keywords: Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Attitude, Entrepreneurial
Motivation, Locus of Control.

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat daya saing
ekonomi nasional, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan inovasi di
masyarakat (Khamimah, 2021). Di berbagai negara, keberhasilan pembangunan ekonomi
sering kali ditopang oleh tumbuhnya sektor wirausaha yang kreatif, adaptif, dan berorientasi
pada solusi (Rohmah et al., 2025). Secara makro, peningkatan jumlah wirausaha dianggap
sebagai indikator kemajuan suatu bangsa, karena melalui aktivitas kewirausahaan, masyarakat
tidak hanya berperan sebagai pencari kerja, tetapi juga sebagai pencipta nilai ekonomi baru
(Pramesti et al., 2024). Meskipun demikian, minat untuk menjadi wirausaha di kalangan
masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda, masih menghadapi berbagai tantangan
seperti rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan pengalaman, serta persepsi risiko yang tinggi
terhadap kegagalan usaha (Al Mubarak et al., 2025).

Pada tingkat mikro, fenomena kewirausahaan di kalangan mahasiswa di kota Makassar
menunjukkan dinamika yang menarik. Banyak mahasiswa yang mulai mengenal konsep
wirausaha melalui kegiatan kampus seperti pelatihan, seminar, atau kompetisi bisnis.
Antusiasme terhadap kewirausahaan terlihat dari meningkatnya partisipasi mahasiswa dalam
program inkubasi dan kegiatan berbasis ide bisnis (Ningsih, 2024). Namun, hanya sebagian
kecil dari mereka yang memiliki komitmen kuat untuk benar-benar menekuni jalur
kewirausahaan setelah lulus. Sebagian besar masih memandang wirausaha sebagai alternatif,
bukan pilihan utama karier (Krisna, 2024). Hal ini menandakan bahwa meskipun sikap
terhadap kewirausahaan cenderung positif, niat untuk berwirausaha belum sepenuhnya
terbentuk secara konsisten. Fenomena ini dapat diindikasikan sebagai kesenjangan antara sikap
positif dan niat aktual untuk berwirausaha, yang berpotensi dipengaruhi oleh faktor-faktor
psikologis dan motivasional individu (Liana et al., 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah berupaya menjelaskan determinan niat
berwirausaha, namun hasilnya masih menunjukkan inkonsistensi. Ada penelitian yang
menegaskan bahwa sikap merupakan faktor dominan dalam membentuk niat berwirausaha,

sementara penelitian lain menyoroti peran motivasi atau locus of control sebagai faktor yang
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lebih berpengaruh. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada mahasiswa di wilayah
Pulau Jawa, sedangkan kajian terhadap mahasiswa di kawasan timur Indonesia, khususnya di
Kota Makassar, masih terbatas. Perbedaan sosial, budaya, dan ekonomi di wilayah ini dapat
memengaruhi pola perilaku kewirausahaan, sehingga perlu dikaji secara lebih spesifik. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Attitude to Entrepreneurship,
Entrepreneurial Motivation, dan Locus of Control terhadap Entrepreneurial Intention
mahasiswa di Kota Makassar, serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi

pengembangan pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi.

B. LANDASAN TEORI
Attitude to Entrepreneurship

Attitude to Entrepreneurship atau sikap terhadap kewirausahaan mencerminkan cara
pandang individu terhadap aktivitas berwirausaha, baik dari sisi manfaat, tantangan, maupun
nilai yang diperoleh dari kegiatan tersebut (Fatimah, 2025). Sikap ini mencakup aspek kognitif
(keyakinan dan pengetahuan tentang kewirausahaan), afektif (perasaan suka atau tidak suka
terhadap kegiatan usaha), dan konatif (kecenderungan untuk bertindak). Individu yang
memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan biasanya menilai bahwa menjadi wirausaha
adalah pilihan karier yang menarik, memberikan kebebasan, serta membuka peluang untuk
mewujudkan ide dan mencapai kemandirian ekonomi. Sebaliknya, sikap negatif dapat muncul
jika seseorang memandang kewirausahaan sebagai pekerjaan berisiko tinggi atau tidak pasti
(Made Astrama et al., 2025).

Dalam konteks mahasiswa, sikap terhadap kewirausahaan terbentuk melalui pengalaman
belajar, lingkungan sosial, serta paparan terhadap figur atau kegiatan kewirausahaan di sekitar
mereka. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang efektif mampu memperkuat pandangan
positif mahasiswa terhadap dunia usaha dengan meningkatkan kepercayaan diri dan persepsi
akan manfaat menjadi wirausaha (Harianti et al., 2020). Semakin positif sikap seseorang
terhadap kewirausahaan, semakin besar pula kecenderungannya untuk memiliki niat
berwirausaha yang kuat. Oleh karena itu, Attitude to Entrepreneurship dianggap sebagai salah
satu faktor psikologis utama yang berperan dalam membentuk entrepreneurial intention pada

mahasiswa.
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Entrepreneurial Motivation

Entrepreneurial Motivation merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
memengaruhi individu untuk memilih dan bertahan dalam aktivitas kewirausahaan (Soelaiman
& Saktiana, 2024). Motivasi ini dapat muncul dari kebutuhan akan pencapaian, keinginan
untuk mandiri, mencari kebebasan finansial, serta dorongan untuk mengaktualisasikan ide dan
potensi diri. Secara umum, motivasi kewirausahaan menjadi faktor penting yang menentukan
sejauh mana seseorang memiliki energi, ketekunan, dan komitmen dalam menghadapi risiko
serta ketidakpastian yang melekat dalam proses berwirausaha. Individu dengan motivasi tinggi
akan lebih proaktif dalam mencari peluang, berani mengambil keputusan, serta tidak mudah
menyerah ketika menghadapi kegagalan (Santoso et al., 2018).

Bagi mahasiswa, motivasi kewirausahaan seringkali dipengaruhi oleh faktor lingkungan
kampus, dukungan sosial, dan keberadaan role model yang sukses dalam berbisnis. Selain itu,
pengalaman dalam kegiatan kewirausahaan seperti kompetisi bisnis, magang, atau proyek
usaha dapat memperkuat keinginan untuk menjadi wirausaha. Semakin tinggi motivasi
seseorang, semakin besar kecenderungannya untuk mengembangkan minat dan niat
berwirausaha (Putri & Dhewanto, 2022). Dengan demikian, Entrepreneurial Motivation
berperan penting dalam menjembatani antara potensi diri dan tindakan nyata dalam

membangun karier sebagai wirausaha.

Locus of Control

Locus of Control merupakan konsep psikologis yang menggambarkan sejauh mana
individu meyakini bahwa hasil dari tindakan mereka ditentukan oleh kemampuan dan usaha
pribadi (internal locus) atau oleh faktor eksternal seperti keberuntungan, nasib, dan kondisi
lingkungan (external locus) (Sun et al., 2020). Individu dengan internal locus of control
cenderung percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan dalam hidup, termasuk dalam kegiatan
berwirausaha, merupakan hasil dari kerja keras dan keputusan yang mereka ambil sendiri.
Sebaliknya, individu dengan external locus of control cenderung mengaitkan hasil tersebut
pada kekuatan di luar diri mereka, sehingga kurang termotivasi untuk berinisiatif dan
bertanggung jawab terhadap hasil tindakannya (Soetedja, 2023).

Dalam konteks kewirausahaan, locus of control berperan penting dalam membentuk
keyakinan dan perilaku wirausaha. Mahasiswa yang memiliki internal locus of control

biasanya lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan bisnis, berani mengambil risiko, dan

259


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiae

Jurnal Inovasi dan Analisis Ekonomi

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiae Vol 7, No 1, Januari 2026

memiliki ketekunan tinggi untuk mencapai tujuan usaha. Sebaliknya, mereka yang berorientasi
eksternal lebih mudah menyerah ketika menghadapi hambatan karena merasa hasilnya tidak
berada dalam kendali pribadi (Sharaf et al., 2018). Oleh karena itu, tingkat locus of control
yang kuat dan berorientasi internal dapat menjadi salah satu faktor kunci dalam menumbuhkan

entrepreneurial intention di kalangan mahasiswa.

Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial Intention atau niat berwirausaha merupakan kecenderungan individu
untuk merencanakan, mempersiapkan, dan mengambil langkah nyata menuju kegiatan
kewirausahaan (Trissetianto & Ali, 2025). Niat ini menjadi tahap awal dalam proses
kewirausahaan karena mencerminkan komitmen psikologis seseorang untuk memilih jalur
karier sebagai wirausaha. Niat berwirausaha tidak muncul secara spontan, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sikap terhadap kewirausahaan, persepsi terhadap
kemampuan diri, motivasi, serta keyakinan akan peluang dan risiko yang ada. Dengan
demikian, entrepreneurial intention berfungsi sebagai jembatan antara faktor psikologis dan
perilaku aktual dalam membangun usaha (Ningsih, 2024).

Dalam konteks mahasiswa, entrepreneurial intention menjadi indikator penting untuk
memahami kesiapan generasi muda dalam menciptakan lapangan kerja baru. Mahasiswa yang
memiliki niat kuat untuk berwirausaha cenderung lebih inovatif, berorientasi pada peluang,
serta memiliki dorongan untuk mandiri secara ekonomi. Lingkungan akademik, dukungan
sosial, serta pengalaman belajar kewirausahaan dapat memperkuat niat tersebut (Shome &
Bhunia, 2024). Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi entrepreneurial
intention menjadi langkah strategis untuk mendorong munculnya calon wirausaha muda yang

berdaya saing dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1. Model Penelitian
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis pengaruh Attitude to Entrepreneurship, Entrepreneurial Motivation, dan Locus
of Control terhadap Entrepreneurial Intention pada 176 mahasiswa di Kota Makassar yang
memiliki minat menjadi wirausaha. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui analisis data numerik dan pengujian
hipotesis secara statistik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Kota Makassar yang memiliki
minat atau rencana untuk berwirausaha, baik dari perguruan tinggi negeri maupun swasta.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu dengan memilih
responden yang memenuhi kriteria tertentu, seperti aktif sebagai mahasiswa dan memiliki
minat berwirausaha. Jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan pedoman minimum sample
size untuk analisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM).

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan skala Likert lima
poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju.” Instrumen kuesioner disusun
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu Attitude to
Entrepreneurship, Entrepreneurial Motivation, Locus of Control, dan Entrepreneurial
Intention.

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen melalui outer model, serta menguji hubungan
antarvariabel melalui inner model. Analisis ini meliputi uji convergent validity, discriminant
validity, composite reliability, path coefficient, dan bootstrapping untuk menguji signifikansi
hubungan antarvariabel. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjelaskan sejauh mana
pengaruh Attitude to Entrepreneurship, Entrepreneurial Motivation, dan Locus of Control
terhadap Entrepreneurial Intention pada mahasiswa di Kota Makassar.

Tabel 1. Pengukuran Penelitian

Variabel Indikator Item Sumber
Attitude of AE1 Menjadi seorang wirausaha menurut saya | Mwiya et al.
Entrepreneur memberikan lebih banyak keuntungan (2017)

dibandingkan kerugiannya
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AE2 Karier sebagai wirausaha merupakan
pilihan yang menarik bagi saya

AE3 Jika saya memiliki peluang dan sumber
daya yang cukup, saya ingin memulai
usaha sendiri

AE4 Menjadi  seorang  wirausaha akan
memberikan kepuasan tersendiri bagi
saya

AES Di antara berbagai pilihan karier yang
ada, saya lebih memilih menjadi seorang
wirausaha

Entrepreneurial EM1 Saya ingin mewujudkan visi dan cita-cita Putri &
Motivation pribadi melalui kegiatan berwirausaha Dhewanto
(2022)

EM2 Saya melihat adanya peluang pasar yang
dapat saya manfaatkan untuk memulai
usaha

EM3 Saya termotivasi untuk menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat sekitar

EM4 Saya ingin memberikan dampak positif
dengan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat

EM5 Saya ingin berkontribusi dalam upaya
meningkatkan  kualitas  lingkungan
melalui kegiatan usaha

Locus of LoC1 Ketekunan dan kerja keras biasanya Shome &
Control membawa seseorang pada keberhasilan Bhunia (2024)

LoC2 Saya tidak terlalu percaya pada
keberuntungan, karena hasil bergantung
pada usaha

LoC3 Hidup saya ditentukan oleh tindakan dan
keputusan yang saya ambil sendiri
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LoC4 Ketika saya berhasil mencapai sesuatu,
itu biasanya karena saya telah berusaha
dengan sungguh-sungguh
Entrepreneurial Ell Saya siap melakukan apa pun yang Adeel et al.
Intention diperlukan untuk menjadi seorang (2023)
wirausaha
EI2 Tujuan Kkarier saya adalah untuk menjadi
seorang wirausaha
EI3 Saya bertekad untuk mendirikan usaha
sendiri di masa depan
El4 Saya telah memikirkan dengan serius
tentang memulai sebuah usaha
EI5 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk

mendirikan usaha suatu hari nanti

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Model Pengukuran

Tujuan dari validitas konvergen adalah untuk memastikan adanya hubungan yang kuat

antara indikator-indikator dengan konstruk atau variabel laten yang diukur. Dalam pendekatan

PLS-SEM, pengujian validitas mencakup validitas konvergen dan validitas diskriminan.

Validitas konvergen dapat dinyatakan terpenuhi apabila nilai factor loading setiap indikator

minimal sebesar 0,708 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) berada di atas 0,50 (Solihin

& Ratmono, 2021).

Tabel. 2 Statistik Deskriptif

Loading Composite Cronbach
Variable & Indicator AVE
Factor Reliability Alpha
Attitude of Entrepreneur 0.783 0.947 0.931
AE1 0.892
AE2 0.894
AE3 0.870
AE4 0.875
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AES 0.893
Entrepreneurial
Motivation 0.781 0.947 0.930
EMI1 0.867
EM2 0.877
EM3 0.896
EM4 0.882
EMS5 0.898
Locus of Control 0.798 0.940 0.915
LoCl1 0.897
LoC2 0.853
LoC3 0.916
LoC4 0.905
Entrepreneurial Intention 0.785 0.948 0.931
EIl 0.890
EI2 0.864
EI3 0.876
El4 0.902
EIS 0.897

Hasil pengujian model pengukuran menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah
memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas. Seluruh indikator memiliki nilai
loading factor di atas 0,708, sehingga mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara
memadai. Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk berada di atas 0,50,
yang menandakan terpenuhinya validitas konvergen. Selain itu, nilai Composite Reliability dan
Cronbach's Alpha untuk seluruh variabel melebihi batas minimum 0,70, sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Dengan
demikian, model pengukuran dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap pengujian model

struktural.
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Penilaian Model Struktural

Penilaian model struktural dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar konstruk laten
dalam penelitian. Tahap ini bertujuan untuk menilai kekuatan dan arah pengaruh antar variabel
serta memastikan bahwa model yang dibangun mampu menjelaskan fenomena yang diteliti
secara memadai. Hasil evaluasi model struktural selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam

pengujian hipotesis penelitian (Solihin & Ratmono, 2021).

Table 3. Pengujian Hipotesis

Hypothesis Result Reject/ Accepted

H1 = Attitude of Entrepreneur — t-statistic = 3.924; p-value =

Entrepreneurial Intention 0.000 HI1 Accepted

H2 = Entreprencurial Motivation t-statistic = 4.497; p-value =

— Entrepreneurial Intention 0.000 H2 Accepted
H3 = Locus of Control — t-statistic = 2.626; p-value =
Entrepreneurial Intention 0.009 H3 Accepted

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Entrepreneurial Intention. Temuan ini
menegaskan bahwa niat berwirausaha tidak terbentuk secara kebetulan, melainkan dipengaruhi
oleh faktor sikap, motivasi, dan keyakinan individu terhadap kendali diri.

Attitude of Entrepreneur terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Entrepreneurial Intention, dengan nilai t-statistic sebesar 3,924 dan p-value sebesar 0,000.
Hasil ini mengindikasikan bahwa individu yang memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan
cenderung memiliki niat berwirausaha yang lebih tinggi. Sikap tersebut tercermin dari cara
individu memandang peluang usaha, kesiapan dalam menghadapi risiko, serta penilaian positif
terhadap aktivitas kewirausahaan sebagai pilihan karier. Semakin kuat sikap positif yang
dimiliki, semakin besar kecenderungan individu untuk merencanakan dan memulai usaha.

Selain itu, Entrepreneurial Motivation juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Entrepreneurial Intention, dengan nilai t-statistic sebesar 4,497 dan p-value sebesar
0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha berperan sebagai dorongan
internal yang mendorong individu untuk memiliki keinginan kuat dalam membangun usaha.

Motivasi yang tinggi, baik yang bersumber dari kebutuhan akan kemandirian, pencapaian
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prestasi, maupun keinginan untuk menciptakan nilai ekonomi, berkontribusi secara signifikan
dalam memperkuat niat berwirausaha.

Selanjutnya, Locus of Control terbukti berpengaruh signifikan terhadap Entrepreneurial
Intention, dengan nilai ¢-statistic sebesar 2,626 dan p-value sebesar 0,009. Hal ini
menunjukkan bahwa individu yang memiliki locus of control internal yang kuat cenderung
meyakini bahwa keberhasilan usaha ditentukan oleh usaha dan keputusan pribadi. Keyakinan
tersebut mendorong individu untuk lebih percaya diri, bertanggung jawab, serta proaktif dalam
menghadapi tantangan kewirausahaan, sehingga meningkatkan niat untuk memulai usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa sikap kewirausahaan,
motivasi kewirausahaan, dan locus of control merupakan faktor-faktor kunci dalam
membentuk Entrepreneurial Intention. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan kewirausahaan, khususnya dalam perancangan program pendidikan dan
pelatihan, yang perlu menekankan pada pembentukan sikap positif, peningkatan motivasi,
serta penguatan keyakinan individu terhadap kemampuan diri dalam mengendalikan

keberhasilan usaha.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
Entrepreneurial Intention, dengan menitikberatkan pada peran Attitude of Entrepreneur,
Entrepreneurial Motivation, dan Locus of Control. Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan pendekatan PLS-SEM, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang diteliti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat berwirausaha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan yang positif berperan penting
dalam membentuk niat individu untuk berwirausaha. Individu yang memiliki pandangan
positif terhadap kewirausahaan, kesiapan dalam menghadapi risiko, serta persepsi yang baik
terhadap aktivitas usaha cenderung memiliki niat berwirausaha yang lebih kuat. Selain itu,
motivasi kewirausahaan terbukti menjadi faktor pendorong utama yang memperkuat keinginan
individu untuk memulai usaha. Dorongan untuk mencapai kemandirian, meraih prestasi, dan
menciptakan peluang ekonomi menjadi aspek penting dalam meningkatkan niat berwirausaha.

Lebih lanjut, locus of control juga berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan
entrepreneurial intention. Individu yang meyakini bahwa keberhasilan usaha ditentukan oleh

usaha dan keputusan pribadi cenderung lebih percaya diri dan proaktif dalam merencanakan
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serta menjalankan aktivitas kewirausahaan. Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
mengendalikan hasil usaha menjadi modal psikologis yang penting dalam mendorong niat
berwirausaha.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa niat berwirausaha
dipengaruhi oleh kombinasi faktor sikap, motivasi, dan keyakinan individu terhadap kendali
diri. Oleh karena itu, upaya pengembangan kewirausahaan, khususnya melalui pendidikan dan
pelatihan, perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada
pembentukan sikap positif, peningkatan motivasi, serta penguatan locus of control internal.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
kewirausahaan serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor-

faktor lain yang berpotensi memengaruhi entrepreneurial intention
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